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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keandalan jaringan komunikasi di Sulawesi, dengan fokus pada
ketersediaan (availability) dan Mean Time to Repair (MTTR).
Alat monitoring Fiber Dokter digunakan untuk memantau
jaringan secara real-time. Hasilnya dibandingkan dengan
metode monitoring konvensional yang telah digunakan
sebelumnya. Data dikumpulkan dari berbagai titik di Sulawesi
untuk mengukur jumlah gangguan, durasi, dan waktu
perbaikan. Penggunaan Fiber Dokter menunjukkan
peningkatan availability sebesar 0,1%. Selain itu, waktu
perbaikan atau MTTR berhasil dikurangi hingga 20%.
Kesimpulannya, Fiber Dokter mampu meningkatkan efisiensi
dan keandalan jaringan secara signifikan. Implementasi
teknologi ini dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan
teknologi di Sulawesi.

Kata kunci— fiber optic, Kabel udara, Sulawesi, MTTR,
availability

L PENDAHULUAN

Fiber optik (FO) adalah media penting yang digunakan oleh
Multi Nasional Operator (MNO) seperti XL Axiata dan Indosat
Ooredoo Hutchison (IOH) untuk meningkatkan layanan internet
mereka. MNO bekerja sama dengan operator lain yang memiliki
aset fiber optik di wilayah tertentu untuk meningkatkan jumlah
pengguna. Namun, instalasi fiber optik terkadang merusak
lingkungan dan tidak memaksimalkan kinerjanya, sehingga
menyebabkan ketidakpuasan konsumen. Penelitian ini dilakukan
untuk mengevaluasi penggunaan alat monitoring Fiber Dokter
dalam meningkatkan availability dan mengurangi MTTR pada
jaringan fiber optik di Sulawesi.

1L KAJIAN TEORI

A. Fiber Optik

Fiber optik adalah teknologi yang digunakan untuk
mengirimkan informasi melalui serat kaca atau plastik yang sangat
tipis. Serat optik terdiri dari inti dan lapisan pelindung yang
berfungsi untuk mengarahkan cahaya yang dikirim melalui serat.
Cahaya yang digunakan dalam serat optik adalah cahaya yang
dihasilkan oleh sumber cahaya, seperti laser. Cahaya tersebut
dikirim melalui serat optik dengan memanfaatkan prinsip pantulan
total internal. Ketika cahaya memasuki serat optik dengan sudut
tertentu, ia akan memantul pada batas antara inti dan lapisan
pelindung serat, sehingga tetap terperangkap dalam serat dan dapat
melintasi jarak yang panjang.
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B. Material dan Bagian Fiber Optik
Dalam proses instalasi fiber optik, ada beberapa material yang

diperlukan hingga menjadi satu jaringan fiber optik. Setiap material
fiber optik memiliki beberapa fungsi yang nantinya akan menjadi
tolak ukur apakah instalasinya rapi atau tidak. Jika tidak rapi, maka
sudah dipastikan nanti kedepannya akan sering mendapat masalah
dalam kegiatan operasional dan maintenance-nya. Berikut adalah
material dan bagian-bagian fiber optik:

1. Inti (Core): Bagian dalam dari serat optik yang terbuat dari
bahan transparan seperti kaca atau plastik dengan indeks bias
yang tinggi.

2. Cladding: Lapisan yang mengelilingi inti dari serat optik.
Cladding berfungsi untuk memantulkan cahaya kembali ke inti
dan menjaga sinyal optik tetap terkonsentrasi di dalam inti serat
optik.

3. Coating: Lapisan pelindung terluar dari serat optik yang
bertujuan untuk memberikan perlindungan fisik tambahan pada
inti dan cladding serat optik.

C. Perangkat Instalasi Fiber Optik
Perangkat instalasi yang digunakan dalam implementasi

jaringan fiber optik untuk memberikan konektivitas, perlindungan,

dan pengelolaan yang diperlukan untuk serat optik, antara lain:

1. Optical Termination Box (OTB): Kotak instalasi yang
digunakan untuk menyambungkan serat optik dari luar gedung
dengan serat optik di dalam gedung.

2. Optical Distribution Point (ODP): Kotak instalasi yang
digunakan untuk menghubungkan serat optik dari jaringan inti
dengan serat optik yang terhubung ke rumah, bangunan, atau
pelanggan akhir.

3. Fiber Distribution Hub (FDH): Perangkat instalasi yang
digunakan dalam jaringan fiber optic untuk menghubungkan
serat optik dari backbone ke serat optik yang terhubung ke
pelanggan akhir.

4.  Splice Closure: Kotak yang digunakan untuk melindungi dan
menghubungkan sambungan serat optik secara permanen.
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D. OTU-8000

OTU-8000 adalah perangkat yang digunakan dalam sistem
pemantauan jaringan optik VIAVI (ONMSi). Perangkat ini
dirancang untuk melakukan pengujian dan pemantauan pada serat
optik dalam jaringan komunikasi. Fitur dan fungsi utama dari OTU-
8000 meliputi modularitas, pengujian dan pemantauan, instalasi dan
troubleshooting PON, serta deteksi tapping serat.

E. Topologi Jaringan Fiber Optik
Beberapa topologi yang umum digunakan dalam jaringan fiber

optik adalah:

1. Topologi Point-to-Point (P2P): Menghubungkan dua titik
secara langsung menggunakan kabel fiber optik.

2.  Topologi Passive Optical Network (PON): Menggunakan
splitter optik pasif untuk membagi sinyal dari satu kabel fiber
optik ke beberapa pengguna.

3. Topologi Ring: Menghubungkan setiap node dalam jaringan
dalam bentuk lingkaran, sehingga setiap node terhubung ke dua
node lainnya.

4. Topologi Star: Semua node terhubung ke satu titik pusat atau
hub menggunakan kabel fiber optik.

5. Topologi Mesh: Setiap node terhubung ke setiap node lainnya,
menciptakan banyak jalur untuk data.

F. MTTR dan Availability

1. MTTR (Mean Time to Repair): Waktu rata-rata yang
diperlukan untuk memperbaiki gangguan pada jaringan fiber
optik.

2. Availability: Persentase waktu jaringan tersedia dan berfungsi
dengan baik dalam periode tertentu. Availability dihitung
dengan rumus:

Availability : (24x30 — total MTTR)/24x30

Dalam kajian ini, teori yang digunakan mencakup
penjelasan mengenai fiber optik dan komponen-
komponennya. Fiber optik adalah teknologi transmisi data
menggunakan serat kaca atau plastik yang sangat tipis, yang
dikenal sebagai serat optik. Serat optik terdiri dari inti (core),
cladding, dan coating yang berfungsi untuk mentransmisikan
data dalam bentuk cahaya dengan menggunakan prinsip
pemantulan total internal.

Core fiber optik merupakan jalur utama untuk sinyal
optik, sementara cladding mengelilingi core dan menjaga
agar cahaya tidak keluar dari inti. Coating memberikan
perlindungan tambahan dari kelembapan dan kerusakan fisik.
Selain itu, dalam jaringan fiber optik, terdapat perangkat
seperti Optical Termination Box (OTB), Optical Distribution
Point (ODP), Fiber Distribution Hub (FDH), dan splice
closure yang digunakan untuk menyambungkan, melindungi,
dan mengelola serat optik.

Alat monitoring Fiber Dokter menggunakan OTU-8000,
yang dirancang untuk melakukan pengujian dan pemantauan
pada serat optik, termasuk dalam mendeteksi masalah seperti
pencurian data dan gangguan pada jaringan fiber. Kajian ini
juga melibatkan konsep-konsep penting seperti Mean Time
to Repair (MTTR) dan availability, yang menjadi parameter
kunci dalam mengevaluasi keandalan jaringan fiber optik.

III. METODE
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, identifikasi,

pengumpulan data, dan analisis. Data dikumpulkan dari berbagai
titik di Sulawesi untuk mengukur jumlah gangguan, durasi, dan
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waktu perbaikan. Penggunaan Fiber Dokter dibandingkan dengan
metode monitoring konvensional.
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GAMBAR 1
(Flowchart Pengerjaan Analisa Availability dan MTTR)

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Fiber Dokter
meningkatkan availability hingga 0,1% dibandingkan dengan
metode konvensional. Selain itu, waktu perbaikan (MTTR) berhasil
dikurangi hingga 20%. Hal ini membuktikan bahwa alat ini mampu
mendeteksi gangguan lebih cepat dan memberikan solusi yang lebih
efisien untuk mengurangi downtime jaringan.

Aversge of Avaisbity

AVG Availability
Fiber dokter VS Konvensional

99.979%
ONMSI v
ulo
uYes
November Desember

GAMBAR 2
(AVG Grafik Availability)
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Average of AVG
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GAMBAR 3
(AVG MTTR)

V. KESIMPULAN

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat

monitoring Fiber Dokter meningkatkan keandalan jaringan fiber
optik di Sulawesi, dengan peningkatan availability sebesar 0,1% dan
pengurangan MTTR hingga 20%. Implementasi teknologi ini
penting untuk menjaga efisiensi dan keandalan jaringan komunikasi
di masa depan.
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